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Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat berupaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah guna
membiayai kebutuhan daerahnya dalam rangka menyel enggarakan pemerintahannya. Retribusi budidaya
mutiara merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang sangat potensial. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis implementasi pemungutan retribusi budidaya mutiara di Kabupaten Lombok Barat dan
menganalisis kendala-kendala yang dihadapi Dinas Kelautan dan Perikanan dalam implementasi
pemungutan retribusi budidaya mutiara di Kabupaten Lombok Barat. Penulisan skripsi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
literatur.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemungutan retribusi budidaya mutiara dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah di Kabupaten Lombok Barat Provins Nusa Tenggara Barat belum
berjalan dengan baik karenarealisasi penerimaan retribusi budidaya mutiara dalam meningkatkan PAD
Kabupaten Lombok Barat tidak memenuhi target yang telah ditentukan. Selain itu, kendala sosialisasi,
kurangnya koordinasi Dinas Kelautan dan Perikanan dengan Badan Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu, kurangnya pengawasan yang dilakukan, lemahnya pengenaan sanksi, dan kendala
pendapatan perusahaan budidaya mutiara sedang mengalami penurunan menyebabkan pemungutan retribusi
budidaya mutiara tidak dapat dilakukan secara optimal.

West Lombok Regency local government seeks to improving the original income to finance the needs of the
region in order to hold his administration. Pearl cultivation charge is one of the original income source with
huge potential. This study was conducted to analyze the implementation of collection on pearl cultivation
charge in West Lombok Regency and analyze the constraints faced by the Department of Maritime and
Fisheries Affairs in the implementation of collection on pearl cultivation charge in West Lombok Regency.
This thesis uses the qualitative approach with data collection techniques through in depth interview,
observation, and literature.

The results of the study showed that the implementation of collection on pearl cultivation charge concerning
improving the original income of West Lombok Regency has not run well yet because the realization of
pearl cultivation charge revenue in improving the original income of West Lombok Regency didn’t achieve
the targets, constraints on communication, socialization problems, lack of coordination between the
Department of Maritime and Fisheries Affairs and The Departments of Indonesian Capital Market of
Investment and Integrated Licensing Service, which carried out the lack of supervision, lack of imposition of
sanctions, and the constraints of a pearl cultivation income is declining, causing the pearl cultivation charge
collection cannot be performed optimally.
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